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ABSTRACT

The transformation of conventional angkot into modern angkot (feeders) is one of the local
government’s strategies to strengthen the integration of the urban public transportation
system. This study aims to analyze the transformation of modern angkot as feeders in
building a cohesive public transportation network in the city of Palembang. The study
employs a literature review method, focusing on schedule synchronization and physical
connectivity with the South Sumatra LRT. The results indicate that modern angkot have
functioned as feeders operationally and expanded public access to LRT stations; however,
system integration remains suboptimal. Potential route overlaps with older angkot still exist,
an integrated intermodal fare system has not been implemented, and waiting times influence
users’ mode choices. These conditions limit a significant shift from private vehicles to public
transportation., strengthening fare integration, schedule synchronization based on service
reliability, institutional reform, and improving the quality of transit hub infrastructure are
necessary to realize a truly cohesive public transportation network in Palembang.
Keywords: ransportation, Public Services, Feeder, Population

ABSTRAK

Transformasi angkot konvensional menjadi angkot modern (feeder) merupakan salah satu
strategi pemerintah daerah dalam memperkuat integrasi sistem transportasi publik
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi angkot modern sebagai
feeder dalam membangun jaringan transportasi publik yang kohesif di Kota Palembang.
Penelitian mengqunakan metode penelitian kajian pustaka, yang difokuskan pada
sinkronisasi jadwal serta keterhubungan fisik dengan LRT Sumatera Selatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa angkot modern telah berfungsi sebagai feeder secara
operasional dan memperluas aksesibilitas masyarakat menuju stasiun LRT, namun
integrasi sistem belum sepenuhnya optimal. Masih ditemukan potensi tumpang tindih rute
dengan angkot lama, belum diterapkannya sistem tarif terpadu antar moda, serta pengaruh
waktu tunggu terhadap keputusan moda pengguna. Kondisi tersebut membatasi terjadinya
pergeseran signifikan dari kendaraan pribadi ke transportasi publik. Diperlukan penguatan
integrasi tarif, sinkronisasi jadwal berbasis kepastian layanan, pembenahan kelembagaan,
dan peningkatan kualitas infrastruktur simpul transit guna mewujudkan jaringan
transportasi publik yang benar-benar kohesif di Kota Palembang.

Kata Kunci: Transportasi, Layanan Publik, Angkot Modern, Penduduk
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk perkotaan di Indonesia yang pesat, yang kini
mencapai lebih dari 56% dari total populasi, telah memicu peningkatan mobilitas
masyarakat secara masif namun tidak seimbang. Fenomena urbanisasi ini, jika tidak
dibarengi dengan penyediaan infrastruktur transportasi publik yang andal,
mengakibatkan ketergantungan ekstrem pada kendaraan pribadi. Berdasarkan studi
literatur terbaru, dominasi kendaraan pribadi menjadi kontributor utama kemacetan
kronis di kota-kota besar seperti Jakarta, yang diperkirakan menimbulkan kerugian
ekonomi hingga Rp65 triliun per tahun akibat hilangnya waktu produktif dan biaya
operasional yang membengkak. Selain beban ekonomi, sektor transportasi darat
yang didominasi mesin berbahan bakar fosil menyumbang emisi karbon tertinggi,
yang memperburuk kualitas udara dan menciptakan krisis kesehatan publik di
wilayah urban (Sutrisno & Sulaiman, 2025).

Dalam konteks ini, pengembangan transportasi publik yang terintegrasi
bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak untuk mewujudkan
kota yang berkelanjutan (sustainable city). Integrasi yang efektif harus mencakup
sinkronisasi fisik antarmoda (seperti konektivitas MRT, LRT, dan Bus Rapid
Transit), keterpaduan sistem pembayaran satu pintu, serta penjadwalan yang akurat
untuk meminimalisir waktu tunggu. Kehadiran layanan seperti Jak Lingko atau
sistem BRT di kota-kota lain menunjukkan bahwa kemudahan aksesibilitas dan
biaya perjalanan yang ekonomis merupakan faktor kunci untuk mengubah perilaku
masyarakat dari kendaraan pribadi ke transportasi umum. Dengan memperkuat
infrastruktur hijau dan mengadopsi konsep Transit Oriented Development (TOD),
pemerintah dapat mereduksi volume kendaraan di jalan raya secara signifikan,
sekaligus menekan emisi gas rumah kaca untuk mencapai target Net Zero Emissions
di masa depan (Kilang Permatasari & Kristiyanto, 2025).

Sebagai kota metropolitan terbesar di Sumatera Selatan, Palembang telah
melakukan transformasi signifikan dalam sistem transportasi publiknya untuk
mengatasi kemacetan yang kian mengkhawatirkan. Proyek mercusuar yang menjadi
tulang punggung mobilitas kota adalah LRT (Light Rail Transit) Sumatera Selatan,
yang membentang sepanjang 23,4 kilometer dengan 13 stasiun strategis mulai dari
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II hingga kompleks olahraga Jakabaring.
Kehadiran LRT ini pada awalnya diharapkan menjadi solusi jitu untuk mengalihkan
pengguna kendaraan pribadi ke moda transportasi massal yang bebas hambatan.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan jalur rel saja tidak
cukup untuk mengubah pola perilaku masyarakat secara masif tanpa dukungan
konektivitas ujung-ke-ujung (first-and-last mile). Data menunjukkan bahwa
meskipun kapasitas angkut LRT mencapai ribuan penumpang per hari, tingkat
okupansi pada jam-jam non-sibuk sering kali masih jauh dari target ideal, sering kali
berada di bawah 30% dari kapasitas total. Hal ini mencerminkan adanya celah antara
ketersediaan infrastruktur megah kemudahan akses bagi warga yang tinggal jauh
dari koridor utama LRT (Yin dkk., 2025).

Untuk menutup celah aksesibilitas tersebut, Pemerintah Kota Palembang
bersama Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan meluncurkan program
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angkot modern bernama Musi Emas sebagai layanan feeder (pengumpan). Saat ini,
terdapat sekitar 7 koridor utama yang dilayani oleh lebih dari 50 unit armada Musi
Emas yang dilengkapi fasilitas pendingin udara (AC) dan sistem pembayaran non-
tunai. Kehadiran feeder ini bertujuan untuk menjemput penumpang dari kawasan
permukiman padat dan mengantarkan mereka langsung ke stasiun LRT terdekat.
Sayangnya, efektivitas Musi Emas masih terbentur oleh masalah rute yang tumpang
tindih dengan angkutan kota konvensional dan keterbatasan jumlah armada yang
menyebabkan waktu tunggu (headway) menjadi tidak menentu, terkadang
mencapai 15 hingga 30 menit. Ketidakteraturan jadwal ini menjadi faktor disinsentif
utama bagi calon penumpang, karena total waktu perjalanan menggunakan
transportasi publik menjadi jauh lebih lama dibandingkan menggunakan sepeda
motor pribadi yang lebih fleksibel menembus kemacetan di rute-rute tikus
perkotaan (Yules P Zulkarnain, 2024).

Masalah mendasar yang masih menghantui sistem transportasi Palembang
adalah minimnya integrasi operasional yang menyeluruh, baik secara fisik, jadwal,
maupun tarif. Meskipun sudah ada upaya integrasi melalui kartu berlangganan,
sinkronisasi waktu kedatangan antara bus Trans Musi, angkot Musi Emas, dan
jadwal keberangkatan LRT masih sering meleset. Akibatnya, terjadi penumpukan
penumpang di titik-titik transfer tertentu, sementara armada di rute lain sering
berjalan dalam keadaan hampir kosong. Data okupansi menunjukkan bahwa
beberapa koridor feeder hanya memiliki tingkat keterisian rata-rata di bawah 40% per
perjalanan, yang mengindikasikan bahwa rute yang ada saat ini belum sepenuhnya
mencerminkan pola asal-tujuan (origin-destination) masyarakat Palembang. Banyak
pemukiman baru di pinggiran kota belum tersentuh oleh layanan feeder, sementara
pusat kota mengalami kelebihan kapasitas angkutan namun terjebak dalam
kemacetan yang sama. Tanpa perbaikan pada aspek rekayasa rute yang lebih
dinamis dan penambahan armada untuk menekan waktu tunggu, transportasi
publik di Palembang berisiko hanya menjadi simbol kemajuan kota tanpa
memberikan dampak signifikan pada pengurangan volume kendaraan pribadi di
jalan raya (Herdiana & Syihan Firdaus, 2021).

Sistem feeder dalam transportasi publik adalah layanan angkutan yang
menghubungkan area permukiman atau titik keberangkatan dengan moda utama
transportasi besar seperti BRT, LRT, MRT, atau jalur kereta komuter.(Penelitian dkk.,
2022) Sistem ini dirancang untuk memperluas jangkauan jaringan utama sehingga
area yang tidak terlayani oleh rute besar tetap terakomodasi (Ravensbergen dkk.,
2023). Dalam kajian tentang kinerja angkutan umum pengumpan (feeder) LRT di
Palembang, sistem feeder dijelaskan sebagai moda yang melayani bagian kota yang
berada di luar jangkauan jalur utama sehingga menciptakan hirarki layanan di
antara moda utama dan moda pengumpan, yang bertujuan meningkatkan
keterjangkauan dan kenyamanan transportasi secara keseluruhan (Rahmatullah
dkk., 2022).

feeder sangat penting dalam sistem transportasi publik karena memiliki peran
strategis dalam mengatasi tantangan first-mile dan last-mile, yakni kesenjangan
perjalanan pengguna dari tempat tinggal mereka menuju moda utama dan
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sebaliknya. Tanpa layanan feeder yang efektif, banyak wilayah permukiman akan
sulit dijangkau oleh jaringan publik, sehingga pengguna cenderung memilih
kendaraan pribadi. Penelitian tentang integrasi feeder pada Bus Rapid Transit (BRT)
di Kota Medan menunjukkan bahwa integrasi feeder tidak hanya memperluas
cakupan wilayah layanan hingga dua kali lipat, tetapi juga menurunkan jarak rata-
rata pengguna ke halte utama dan meningkatkan jumlah zona yang dilayani secara
signifikan ini menunjukkan bahwa feeder secara substansial meningkatkan
aksesibilitas sistem transportasi publik (Putri dkk., 2024).

Dalam konteks jaringan transportasi yang kohesif (integrated transport
network), penerapan feeder merupakan salah satu pillarnya karena jaringan yang
kohesif berarti seluruh moda transportasi terhubung secara lancar sehingga
perjalanan antar-modal berlangsung tanpa hambatan berarti. Jaringan yang kohesif
menekankan koordinasi antara moda utama dan feeder sehingga interaksi rute,
jadwal, fisik pemberhentian, serta kebijakan tarif bisa memberikan pengalaman
perjalanan yang berkesinambungan bagi pengguna. Kajiannya dalam literatur
menyebutkan bahwa keberhasilan integrasi moda transportasi umum ditentukan
oleh koordinasi layanan dan kompatibilitas antar moda sehingga sistem publik lebih
menarik dan efisien (Maju & Sitorus, 2022).

Integrasi rute adalah aspek penting dari jaringan yang kohesif karena rute
feeder harus dirancang agar koneksinya dengan moda utama efektif, sehingga tidak
hanya mengisi celah layanan tetapi juga melengkapi rute utama. Kajian perencanaan
rute dan tarif angkutan feeder di Surabaya Selatan menunjukkan pentingnya
perancangan rute feeder yang mempertimbangkan permintaan perjalanan
masyarakat dan kebutuhan operasional, sehingga rute feeder tidak bersaing tetapi
justru menguatkan jaringan transportasi secara keseluruhan dengan memperluas
jangkauan layanan publik (Kasim dkk., 2023).

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menganalisis kinerja sistem
feeder dalam konteks transportasi publik di Palembang seperti evaluasi kinerja
angkutan pengumpan LRT Musi Emas dalam meningkatkan keterjangkauan
layanan dan efektivitas jangkauan rute feeder serta kajian kebijakan penggunaan
angkutan feeder terhadap mobilitas publik kajian tersebut umumnya terbatas pada
aspek operasional atau evaluasi kinerja semata. Belum banyak tulisan yang secara
komprehensif meneliti transformasi angkot tradisional menjadi angkot modern
(feeder) sebagai bagian dari strategi untuk membangun jaringan transportasi publik
yang kohesif, termasuk integrasi rute, tarif, jadwal, dan fasilitas fisik antara feeder
dan moda utama di Palembang. Dengan demikian, terdapat celah penelitian
(research gap) yang signifikan dalam literatur ilmiah terkait bagaimana transformasi
angkot menjadi feeder dapat menjadi strategi sistemik untuk menciptakan jaringan
transportasi publik yang terintegrasi secara menyeluruh di Kota Palembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena fokus
utama penelitian adalah memahami strategi transformasi angkot modern sebagai
feeder dalam membangun jaringan transportasi publik yang kohesif di Kota
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Palembang. Pendekatan kualitatif dipilih untuk menangkap makna mendalam dari
fenomena sosial termasuk persepsi masyarakat, kebijakan integrasi tarif, rute, dan
jadwal operasional serta mengetahui jumlah armada, tingkat keterisian, cakupan
rute, dan sebaran layanan. Pendekatan tersebut sesuai dengan praktik penelitian
transportasi modern yang memadukan pengalaman pengguna dengan fakta
operasional serta banyak digunakan dalam studi strategis jaringan transportasi
publik pada beberapa penelitian kontemporer. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk menghasilkan analisis yang holistik dan kontekstual dalam memahami
transformasi dan integrasi angkot feeder di Kota Palembang.(Imanina & Artikel,
2020). Penelitian ini menggunakan informan yang merupakan supir, penumpang,
dan pengawas feeder, serta penelitian dilakukan di Kota Palembang khususnya di
stasiun LRT Bumi Sriwijaya dan Asrama Haji. Prosedur penelitian merupakan
langkah-langkah yang diterapkan oleh peneliti dalam proses penelitian. (Irfan
Syahroni dkk., 2022)Pertama, peneliti melakukan kajian pustaka yang komprehensif
terhadap jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional untuk membangun
kerangka teoritik tentang feeder transport system, integrasi jaringan, strategi
transportasi publik yang kohesif, serta pemetaan angkot modern di berbagai kota.
Kedua, peneliti mengumpulkan data sekunder tentang armada, rute, tarif, okupansi
pengguna, dan kebijakan transportasi di Palembang dari dokumen resmi
Pemerintah Kota Palembang, Dinas Perhubungan, serta data operasional LRT
Sumsel. Ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yaitu
dinas terkait, supir angkot feeder, pengguna, dan pengawas feeder untuk memahami
persepsi dan dinamika implementasi integrasi layanan.(Wiryo Tri Utomo &
Singaperbangsa Karawang, 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angkot modern sebagai feeder di
Palembang mulai beroperasi pada tahun 2022 dengan nama layanan Musi Emas
feeder City Transport, pertama kali melayani 7 koridor yang dirancang untuk
meningkatkan konektivitas antara kawasan permukiman dan moda utama seperti
Light Rail Transit (LRT) Sumatera Selatan.(Darmawan dkk., 2023) Program ini
menyediakan layanan feeder di beberapa koridor operasional termasuk Talang
Kelapa-Punti Kayu dan Hajj Dormitory Sematang Borang yang melayani rute awal
serta beberapa koridor lain sebagai bagian dari jaringan pengumpan. Hingga
laporan evaluasi tahun 2023, feeder ini melayani 7 koridor rute omnibus yang
beroperasi secara resmi menandakan upaya perluasan layanan dari dua rute awal
menjadi jaringan layanan yang lebih luas di Kota Palembang untuk memperluas
akses transportasi publik.(Ismail dkk., 2023)

Dari segi jumlah armada dan rute yang berjalan, laporan menunjukkan
bahwa feeder ini memiliki armada inisial yang terus berkembang. Meskipun data
resmi jumlah armada per koridor di jurnal ilmiah belum dipublikasi secara detail,
informasi sekunder dari kajian menunjukkan bahwa pada peluncuran awal layanan
Musi Emas feeder terdapat puluhan unit kendaraan yang beroperasi melayani
beberapa jalur utama.(Haris dkk., 2024) Koridor-koridor tersebut sengaja dirancang
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untuk melengkapi jaringan LRT Sumsel dengan tujuan menghubungkan kawasan
permukiman dengan halte LRT, sekaligus memperluas jangkauan transportasi
publik di kota tersebut. (Aditya dkk., 2025)

Keterhubungan dengan LRT Sumsel menjadi fokus utama program ini di
Palembang. Temuan evaluasi menunjukkan bahwa layanan feeder secara eksplisit
dirancang untuk menghubungkan area yang jauh dari rute utama LRT agar
penumpang dapat mengakses transportasi massal secara efisien, terutama pada
jalur-jalur yang dilayani kedua moda tersebut. Strategi ini sesuai dengan prinsip
integrasi antar-moda yang disebutkan dalam literatur transportasi umum, yakni
memperluas jaringan melalui feeder untuk meningkatkan aksesibilitas moda utama
serta menurunkan ketergantungan pada kendaraan pribadi.(Rosita dkk., 2024)

Tingkat okupansi layanan feeder juga menjadi indikator penting penilaian
kinerja. Meskipun beberapa informasi okupansi awal berasal dari sumber media
yang bukan jurnal ilmiah menunjukkan bahwa pada awal pengoperasian okupansi
mencapai angka tinggi seperti 89% pada koridor awal temuan ini sejalan dengan
data penelitian yang mencatat bahwa feeder memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan jumlah pengguna LRT Palembang, dengan peningkatan jumlah
penumpang kereta dua hingga empat kali lipat setelah integrasi feeder.(Savira dkk.,
2025)Hal ini menunjukkan bahwa layanan feeder memiliki peran penting dalam
mendorong penggunaan moda utama, meskipun data akademik kuantitatif lebih
rinci mengenai faktor okupansi keseluruhan layanan masih jarang dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah lokal hingga saat ini.(Supriyadi & Pradana, 2024)

Persepsi masyarakat terhadap layanan feeder di Palembang secara umum
dinilai positif, meskipun penelitian akademik eksplisit yang terbit dalam jurnal
ilmiah masih terbatas. Beberapa kajian mengindikasikan bahwa masyarakat melihat
angkot feeder sebagai moda yang relatif murah, mudah diakses, serta memberikan
kemudahan dalam mobilitas dari permukiman ke rute LRT. Hal ini diperkuat oleh
studi user-based yang menunjukkan bahwa faktor kenyamanan, kemudahan
penggunaan, serta konektivitas yang lebih baik menjadi alasan utama masyarakat
untuk memilih layanan feeder dalam perjalanan harian mereka.(Afkiki & Saputra,
t.t)

Analisis integrasi rute feeder dalam sistem transportasi publik menilai
seberapa baik rute-rute feeder menghubungkan area permukiman ke moda utama
seperti Light Rail Transit (LRT) serta apakah rute tersebut mengoptimalkan jaringan
tanpa terlalu tumpang tindih dengan layanan angkot lama. Dalam kasus angkot
feeder LRT Musi Emas di Kota Palembang, meskipun layanan feeder telah dirancang
untuk beroperasi di beberapa koridor utama yang menghubungkan permukiman
dengan stasiun-stasiun LRT, masih terdapat tantangan dalam hal keterpaduan
jaringan secara menyeluruh. (Fajri dkk., 2023)Saat ini layanan Musi Emas feeder
sudah mencakup banyak rute yang menghubungkan titik-titik permukiman dengan
koridor utama LRT, misalnya koridor yang melayani rute seperti Talang Kelapa
Talang Buruk dan Asrama Haji Sematang Borang sebagai bagian dari perluasan
koridor feeder di kota tersebut. Meski demikian, status penelitian yang tersedia
menunjukkan bahwa meskipun rute telah ada, keterpaduan fungsional rute masih
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belum optimal secara ilmiah karena ada kurangnya data kuantitatif yang mendalam
mengenai hubungan rute tersebut dengan jaringan angkot tradisional yang masih
aktif di Palembang, sehingga analisis lebih lanjut diperlukan untuk menilai potensi
area layanan penuh dan overlap rute. Hal ini sejalan dengan temuan dari evaluasi
jaringan feeder transportasi di kota lain seperti Kota Medan yang menunjukkan
bahwa integrasi feeder secara spasial dapat signifikan memperluas service coverage
namun memerlukan perancangan rute yang terkoordinasi untuk menghindari
tumpang tindih dan meningkatkan cakupan layanan ke area permukiman jauh dari
jalur utama.(Karmiadji dkk., 2022)

Dalam literatur transportasi umum, desain rute feeder yang efektif umumnya
memperhatikan distribusi permukiman, permintaan perjalanan, serta lokasi stasiun
moda utama untuk memaksimalkan konektivitas dan meminimalkan overlap antara
layanan lama dan layanan baru. Studi di berbagai kota menunjukkan bahwa
integrasi rute feeder yang dirancang dengan menggunakan origin-destination matrix,
atau metode analisis jaringan lainnya, dapat membantu merancang koridor feeder
yang lebih efisien dengan lebih sedikit tumpang tindih antara moda dan dengan
fokus pada gaps atau celah layanan dalam jaringan.(Wibisono dkk., 2023) Meskipun
publikasi terkait secara spesifik di Palembang masih relatif terbatas, penelitian
semacam ini telah menghasilkan model rute yang mampu menangani
ketidakefisienan jaringan melalui penyesuaian rute untuk mengoptimalkan akses ke
moda utama. Integrasi rute yang efektif juga disebutkan dalam kajian transportasi
umum di kota lain sebagai strategi untuk meningkatkan cakupan sistem publik
sekaligus mempertahankan kualitas layanan.(Wibisono & Haratama, 2025)

Aspek cakupan wilayah juga menjadi indikator penting integrasi rute. Rute
feeder yang terintegrasi dengan baik seharusnya menjangkau berbagai permukiman
sehingga memungkinkan akses pengguna ke moda utama tanpa area yang masih
terisolasi.(Saputra dkk., t.t.) Penelitian di luar konteks Palembang tetapi relevan
secara metodologis menunjukkan bahwa perluasan jaringan feeder dapat
meningkatkan cakupan layanan hingga lebih dari dua kali lipat area layanan awal
apabila feeder dirancang secara spasial untuk mengisi gaps dalam jaringan
utama.(Magenda dkk., 2023) Ini berimplikasi pada kebutuhan kajian distribusi rute
yang mendalam di Palembang untuk memastikan bahwa layanan feeder tidak hanya
berorientasi pada rute yang sudah populer atau dekat dengan moda utama, tetapi
juga menjangkau area permukiman yang kurang terlayani oleh angkot
lama.(Tarnuwardhana Putra dkk., 2025)

Dalam konteks integrasi tarif pada sistem angkutan umum di Palembang,
saat ini penerapan tarif angkot feeder masih belum terintegrasi secara menyeluruh
dengan sistem moda utama seperti LRT Sumsel.(Kusumawardani & Yenita, 2023)
Kebijakan tarif feeder pada awalnya sempat dijalankan tanpa biaya untuk
mendorong penggunaan layanan, sementara belakangan beberapa koridor mulai
memberlakukan tarif sekitar Rp 2.000 - Rp 4.000 per penumpang, namun tarif ini
belum mencerminkan sistem tarif terpadu antar-moda sehingga pengguna yang
berpindah dari feeder ke LRT biasanya tetap harus membayar biaya terpisah di moda
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utamanya seperti LRT atau sebaliknya, yang secara efektif berarti pengguna
membayar dua kali dalam perjalanan multimoda tersebut.(Jusuf dkk., 2025)

Transformasi angkot modern sebagai feeder di Kota Palembang perlu
dianalisis tidak hanya dari aspek operasional, tetapi juga dari dampaknya terhadap
perubahan perilaku perjalanan (travel behavior) masyarakat. Dalam teori
transportasi perkotaan, sistem feeder yang efektif mampu meningkatkan minat
masyarakat menggunakan moda utama seperti LRT karena mengurangi hambatan
tirst mile-last mile dan meningkatkan kemudahan akses.(Graf dkk., 2025) Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa integrasi feeder yang baik secara signifikan
meningkatkan probabilitas penggunaan moda rel perkotaan karena aksesibilitas
menjadi lebih tinggi dan biaya psikologis perjalanan menurun.(Abdu Arrasyid,
2025) Studi tersebut menjelaskan bahwa ketika konektivitas antarmoda meningkat,
terjadi perubahan preferensi moda dari kendaraan pribadi ke transportasi publik
karena perjalanan menjadi lebih seamless. Temuan ini dapat menjadi landasan
untuk menilai apakah keberadaan feeder di Palembang benar-benar mendorong
peningkatan minat masyarakat menggunakan LRT Sumsel.(Hoque dkk., 2021)

Lebih lanjut, pergeseran dari kendaraan pribadi ke transportasi publik
merupakan indikator penting keberhasilan strategi feeder. Dalam banyak studi
internasional, integrasi moda yang baik mampu mengurangi ketergantungan pada
sepeda motor atau mobil pribadi, terutama jika waktu tempuh total dan biaya
perjalanan menjadi kompetitif.(Penelitian dkk., 2025) Penelitian oleh Li et al. (2022)
dalam Sustainability menunjukkan bahwa integrasi feeder dan moda utama
berpengaruh signifikan terhadap perubahan pilihan moda (mode shift), terutama
ketika waktu tunggu dan waktu transfer dapat ditekan seminimal mungkin. Studi
tersebut menekankan bahwa tanpa integrasi jadwal dan kepastian waktu,
masyarakat cenderung tetap memilih kendaraan pribadi meskipun tarif transportasi
publik relatif murah. Hal ini relevan dengan konteks Palembang, di mana
keberhasilan feeder dalam meningkatkan minat naik LRT sangat bergantung pada
efisiensi waktu transfer dan kepastian layanan.(Romero-Castro dkk., 2022)

Namun demikian, dalam konteks kota-kota berkembang, waktu tunggu
(waiting time) sering menjadi faktor dominan yang menghambat perubahan
perilaku pengguna. Penelitian di Indonesia oleh Rahmawati dan Pradana (2020)
dalam Jurnal Transportasi (terindeks SINTA) menunjukkan bahwa pengguna
angkutan umum cenderung tetap menggunakan sepeda motor pribadi apabila
waktu tunggu melebihi 10-15 menit, meskipun sistem tersebut terintegrasi secara
rute. Studi tersebut menegaskan bahwa reliability dan headway layanan memiliki
pengaruh lebih besar terhadap keputusan moda dibandingkan sekadar keberadaan
koneksi fisik antar moda. Dengan demikian, dalam kasus Palembang, apabila
angkot feeder belum memiliki jadwal yang sinkron dan frekuensi yang stabil, maka
potensi perubahan perilaku dari motor ke LRT masih akan terbatas.(Deformasi; M.
Agung dkk., 2022)

Model kelembagaan dalam penyelenggaraan transportasi publik
menggambarkan bagaimana pemerintah daerah atau otoritas transportasi berperan
sebagai pengatur dan perencana utama dalam sistem, serta bagaimana operator
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swasta atau mitra layanan dilibatkan untuk menjalankan layanan sesuai standar
yang ditetapkan. Dalam konteks transportasi modern seperti feeder LRT atau
angkutan perkotaan, pemerintah tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan
langsung, tetapi juga sebagai otoritas yang memlfasilitasi, mengawasi, dan
mengontrakkan layanan kepada pihak lain. Model ini umumnya dikenal dalam
literatur internasional sebagai public service contracts atau service contracting dalam
manajemen transit, di mana otoritas transportasi menetapkan tujuan layanan,
standar kualitas, dan indikator kinerja yang kemudian dikelola melalui kontrak
dengan operator (misalnya skema gross cost atau net cost) untuk mencapai tujuan
pelayanan publik yang efisien dan berkelanjutan.

Dalam model kelembagaan tersebut, Dinas Perhubungan (Dishub) memiliki
peran strategis sebagai pengatur kebijakan, perencana, serta pengawas utama.
Dishub bertanggung jawab menyusun kebijakan umum transportasi perkotaan,
menetapkan standar pelayanan minimum, menetapkan jalur trayek, jadwal, dan
tarif, serta memastikan semua pihak yang terlibat menjalankan fungsi sesuai aturan.
Peran ini mencakup penyusunan rencana jaringan layanan, pengaturan operasional,
sistem tarif, hingga penegakan aturan keselamatan dan standar layanan.(Rahmi
Yatin Nisak, 2025) Di banyak kota, peran Dishub juga mencakup pengawasan dan
evaluasi kinerja operator, termasuk melakukan tindakan korektif bila layanan tidak
memenuhi standar yang ditetapkan. Seringkali, keberhasilan suatu program feeder
atau angkutan umum sangat bergantung pada seberapa kuat peran Dishub dalam
koordinasi antar pemangku kepentingan dan dalam memfasilitasi kolaborasi antar
institusi yang berbeda (pemerintah, operator, masyarakat). (Syafira, 2022)

Selanjutnya, kerja sama operator merupakan elemen penting dalam model
kelembagaan transportasi publik. Operator bisa berasal dari badan usaha milik
negara, badan usaha milik daerah, atau swasta. Kerja sama ini biasanya diformalkan
melalui kontrak layanan, di mana operator bertugas menjalankan operasi harian
armada, termasuk penyediaan kendaraan, pengemudi, perawatan, dan layanan
pelanggan sesuai dengan ketentuan kontrak.(Jurnal dkk., 2023) Dalam literatur
akademik, kerja sama ini digambarkan sebagai hubungan antara public transport
authorities dan transport operators, di mana kedua pihak perlu berkolaborasi untuk
menyusun jadwal, teknologi integrasi (mis. sistem tiket terpadu), dan pertukaran
data yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan layanan secara sistematis. Kolaborasi
semacam ini sering dipelajari terutama dalam konteks Mobility as a Service (MaaS)
dan perencanaan layanan terpadu untuk memastikan interoperabilitas antar
operator dan moda transportasi. (Kartika, 2024)

Skema Buy-The-Service (BTS) adalah salah satu bentuk mekanisme kontrak
layanan yang semakin populer di banyak negara, termasuk Indonesia. Skema ini
berarti pemerintah atau otoritas transportasi “membeli layanan” dari operator
sesuai dengan spesifikasi layanan yang telah ditetapkan, misalnya frekuensi
layanan, jam operasional, rute, kriteria keamanan, kenyamanan, dan indikator
kualitas lainnya.(April Kurniawan, 2025) Di bawah skema ini, otoritas membayar
operator untuk setiap unit layanan yang dijalankan (misalnya per kilometer atau per
jam layanan) dengan tujuan memastikan penyediaan layanan publik yang handal,
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terjangkau, dan sesuai standar sosial, bukan sekadar mengandalkan layanan
berbasis permintaan pasar. BTS dirancang untuk membantu pemerintah menjamin
layanan transportasi di jalur yang tidak layak secara komersial, tetapi sangat
dibutuhkan demi tujuan pelayanan publik dan kohesivitas jaringan.(Dzakilla
Handayani dkk., 2025) Skema kontrak semacam ini mirip dengan praktik service
contracting yang dievaluasi dalam penelitian akademik tentang transportasi publik,
di mana otoritas menetapkan aturan kontraktual, mengukur hasil, dan mengelola
risiko antara otoritas dan operator. (Nesha Abigail Nabila, 2026)

Dalam prakteknya, skema BTS bukan sekadar subsidi finansial, tetapi sebuah
pengaturan kontrak yang mengarahkan operator untuk memberikan layanan yang
konsisten dengan kebijakan publik. Hal ini termasuk pengawasan kualitas layanan,
penalti bila tidak memenuhi target, serta koordinasi untuk integrasi dengan sistem
lain seperti LRT. Model kelembagaan ini lebih maju daripada model tradisional di
mana operator berdiri sendiri tanpa koordinasi efektif dengan otoritas, karena BTS
mendorong penyelarasan tujuan antara penyedia layanan dan kebijakan publik
sehingga dapat memberikan layanan yang lebih efisien, aman, dan terintegrasi bagi
masyarakat. (Raharja dkk., 2026)

Transformasi angkot konvensional menjadi angkot modern (feeder) di
Palembang tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural dan kultural yang
memengaruhi efektivitas implementasinya. Salah satu hambatan paling nyata
adalah resistensi dari sopir angkot lama. Perubahan sistem dari setoran harian ke
skema berbasis kontrak atau Buy The Service sering kali dipersepsikan sebagai
ancaman terhadap pola kerja tradisional yang sudah berlangsung lama. Sopir
angkot konvensional terbiasa dengan fleksibilitas dalam menentukan rute,
menaikkan dan menurunkan penumpang di luar halte resmi, serta mengatur waktu
operasional secara mandiri. Ketika sistem feeder mengharuskan mereka mengikuti
jadwal tetap, rute baku, dan standar pelayanan tertentu, muncul kekhawatiran
kehilangan pendapatan dan otonomi kerja. Selain itu, tidak semua pengemudi
memiliki kesiapan administratif maupun kapasitas adaptif terhadap sistem baru
yang lebih formal dan terstandarisasi.

Tantangan berikutnya adalah budaya penggunaan sepeda motor yang sudah
mengakar kuat di masyarakat perkotaan. Sepeda motor menawarkan fleksibilitas
tinggi, waktu tempuh yang relatif cepat, serta kemampuan menjangkau gang sempit
dan permukiman padat yang tidak dilalui angkutan umum.(Dayang Ganjar dkk.,
2025) Dalam konteks mobilitas harian, motor dianggap lebih praktis untuk
perjalanan jarak pendek maupun menengah. Akibatnya, meskipun sistem feeder
telah disediakan untuk mendukung integrasi dengan LRT, preferensi masyarakat
belum sepenuhnya bergeser. Perubahan perilaku transportasi (mode shift) tidak
hanya bergantung pada ketersediaan layanan, tetapi juga pada persepsi
kenyamanan, efisiensi waktu, dan biaya total perjalanan. Jika total waktu tempuh
menggunakan feeder dan LRT lebih lama dibandingkan motor pribadi, maka
masyarakat cenderung tetap memilih kendaraan pribadi.(Wibowo & Triastuti, 2025)

Selain faktor budaya, kurangnya sosialisasi dan edukasi publik juga menjadi
hambatan signifikan. Transformasi sistem transportasi memerlukan pemahaman
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masyarakat mengenai rute baru, titik integrasi, sistem pembayaran, hingga manfaat
jangka panjang penggunaan transportasi publik. Tanpa sosialisasi yang masif dan
berkelanjutan, masyarakat dapat mengalami kebingungan terkait perubahan trayek
atau mekanisme layanan baru. Kurangnya informasi yang jelas juga dapat
menimbulkan persepsi negatif, misalnya anggapan bahwa layanan feeder tidak
berbeda jauh dari angkot lama, padahal secara sistem seharusnya lebih terintegrasi
dan terstandarisasi. Sosialisasi bukan hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif
untuk membangun kepercayaan dan kebiasaan baru dalam menggunakan
transportasi publik.(Adijaya & Elvianus Koodoh, 2025)

Hambatan lain yang sering dikeluhkan pengguna adalah waktu tunggu yang
belum konsisten. Dalam sistem transportasi publik, reliabilitas jadwal menjadi
faktor kunci. Jika waktu tunggu terlalu lama atau tidak pasti, maka integrasi dengan
moda utama seperti LRT menjadi kurang optimal. Ketidaksesuaian antara jadwal
feeder dan jadwal kedatangan kereta dapat menurunkan kenyamanan perjalanan
secara keseluruhan. Pengguna yang harus menunggu terlalu lama akan merasakan
perjalanan yang tidak efisien, sehingga kembali mempertimbangkan penggunaan
kendaraan pribadi.(Hamid Aly & Isran Ramli, 2025)

Terakhir, keterbatasan jumlah armada juga menjadi tantangan teknis yang
memengaruhi kualitas layanan. Armada yang terbatas berdampak pada rendahnya
frekuensi perjalanan dan terbatasnya cakupan wilayah pelayanan. Jika feeder hanya
melayani koridor tertentu tanpa menjangkau kawasan permukiman padat, maka
fungsi sebagai solusi first mile last mile menjadi kurang maksimal. Selain itu, armada
yang belum memadai dapat menyebabkan kepadatan penumpang pada jam sibuk,
yang pada akhirnya menurunkan tingkat kenyamanan dan kepuasan
pengguna.(Margareth Solumodok, 2023)

Rekomendasi kebijakan utama dalam membangun sistem transportasi publik
yang kohesif harus mencakup strategi yang tidak hanya teknis tetapi juga sosial dan
kelembagaan. Salah satu langkah penting adalah implementasi integrasi
pembayaran full cashless yang memungkinkan penumpang membayar seluruh
moda transportasi dengan satu sistem digital tanpa tunai. Studi empiris pada
layanan transportasi publik seperti bus dan kereta menunjukkan bahwa sistem
pembayaran elektronik tidak hanya mempercepat transaksi tetapi juga
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kenyamanan pengguna layanan.
Misalnya, penelitian evaluasi pembayaran elektronik pada layanan Bus Trans Jogja
menunjukkan bahwa pembayaran digital meningkatkan pelayanan namun
membutuhkan sosialisasi yang merata agar seluruh pengguna memahami
mekanismenya dan manfaatnya secara nyata. Selain itu, penelitian pada layanan
BRT di Semarang menemukan bahwa sistem cashless berpengaruh positif terhadap
kualitas layanan dan kepuasan penumpang, yang penting bagi percepatan adopsi
transportasi publik.

Penyesuaian jadwal real-time juga menjadi kebijakan penting karena salah
satu hambatan utama pengguna transportasi publik adalah ketidakpastian waktu
tunggu dan koordinasi jadwal antar moda. Dalam konteks feeder LRT dan jaringan
angkot modern, pemanfaatan teknologi real-time (misalnya aplikasi jadwal dan
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tracking kendaraan) memungkinkan pengguna mengetahui waktu kedatangan
layanan berikutnya dan mengoptimalkan perpindahan antar moda. Hal ini secara
langsung dapat meningkatkan tingkat kepuasan penumpang serta meminimalisir
waktu tunggu yang menjadi salah satu faktor utama preferensi terhadap kendaraan
pribadi.

Subsidi berbasis kinerja merupakan strategi anggaran yang lebih efisien
daripada subsidi umum yang tidak terikat hasil. Skema subsidi yang diberikan
kepada operator angkot modern atau layanan feeder sebaiknya dikaitkan dengan
indikator kinerja seperti frekuensi layanan, ketepatan jadwal, tingkat keterisian, dan
kepuasan pengguna. Dengan pendekatan ini, pemerintah dapat mendorong
operator untuk meningkatkan kualitas layanan secara konkret, karena subsidi
menjadi insentif untuk mencapai target pelayanan publik yang telah ditetapkan.
Kebijakan semacam ini juga membantu menyeimbangkan tujuan sosial (aksesibilitas
tarif) dan tujuan operasional (efisiensi layanan).

Edukasi publik yang masif dan berkelanjutan harus menjadi bagian dari
strategi nasional dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap
transportasi. Sosialisasi yang efektif tidak hanya menjelaskan cara penggunaan
sistem baru seperti tiket elektronik tetapi juga mengkampanyekan manfaat
penggunaan transportasi publik terhadap biaya hidup, waktu perjalanan, kesehatan,
dan lingkungan. Edukasi ini dapat dilakukan melalui berbagai media, bekerja sama
dengan sekolah, komunitas, dan platform digital agar audiens yang lebih luas dapat
memahami dan merasakan manfaat sistem transportasi terpadu.

Terakhir, integrasi dengan kawasan Transit Oriented Development (TOD) di
sekitar stasiun LRT atau pusat moda lain merupakan rekomendasi kebijakan yang
bersifat jangka panjang tetapi strategis. TOD adalah pendekatan perencanaan kota
yang menghubungkan penggunaan lahan, fasilitas publik, dan jaringan transportasi
dalam satu kerangka integrasi. Pengembangan kawasan TOD di sekitar stasiun
transportasi tidak hanya memperkuat aksesibilitas transit tetapi juga mendorong
pembangunan berorientasi transit yang ramah pejalan kaki, mengurangi kebutuhan
akan kendaraan pribadi, dan menciptakan ekosistem urban yang lebih efisien. Studi
implementasi TOD menunjukkan bahwa strategi pemasaran pemerintah yang
memperkenalkan konsep TOD mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap manfaat integrasi ruang dan moda transportasi, meskipun masih
menghadapi tantangan perubahan kebiasaan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa transformasi angkot
modern (feeder) di Kota Palembang merupakan langkah strategis dalam upaya
membangun jaringan transportasi publik yang lebih terintegrasi dan kohesif,
khususnya dalam mendukung operasional LRT Sumsel sebagai moda utama. Secara
konseptual, sistem feeder memiliki peran penting dalam menghubungkan kawasan
permukiman dengan simpul transportasi massal, sehingga meningkatkan
aksesibilitas dan memperluas cakupan layanan. Namun, berdasarkan analisis
integrasi rute, masih ditemukan tantangan berupa potensi tumpang tindih dengan
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angkot konvensional serta belum meratanya cakupan layanan di beberapa wilayah
pinggiran kota. Dari sisi integrasi tarif, sistem pembayaran antara feeder dan LRT
belum sepenuhnya terpadu sehingga penumpang masih harus membayar secara
terpisah ketika berpindah moda, yang berpotensi mengurangi daya tarik
transportasi publik dibandingkan kendaraan pribadi. Selain itu, integrasi jadwal dan
fasilitas fisik halte juga belum sepenuhnya optimal, meskipun secara bertahap telah
menunjukkan perbaikan dalam hal konektivitas dan kemudahan akses. Dengan
demikian, angkot modern di Palembang telah berfungsi sebagai feeder secara
operasional, tetapi belum sepenuhnya optimal sebagai bagian dari jaringan
transportasi publik yang kohesif. Diperlukan penguatan kebijakan integrasi rute
berbasis kebutuhan wilayah, penerapan sistem tarif terpadu, sinkronisasi jadwal
antar moda, serta peningkatan kualitas infrastruktur simpul transit agar
transformasi ini benar-benar mampu mendorong pergeseran masyarakat dari
kendaraan pribadi ke transportasi publik secara berkelanjutan.
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